BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 City Walk
2.1.1 Definisi City Walk

Secara umum definicCity Walk tergantung dari konsep dan karakteri:
kawasan yang akan dikembangkGambar 2.1merupakan definisCity Walk
yang diperoleh dari beberapa sum

Berdasarkan definisi tersebut maka pada korideamJabanglima Sudirme
Kota ProbolinggoCity Walk didefinisikan sebagajalur pejalan kal yang
diperuntukan untuk ruang publik guna menunjangvakBnya sebagai kawas
komersial dan rekre:. Kecenderungn yang berkembangan saat ini, muncu
citywalk lebih difokuskan pada penyediaan ruangbuka yang semaki
berkurang keberadaan ¢ mengalami penurunan fungsi dimana hingga sas
ruang publik yang tersedia di Kota Probolinggo leatgrdapat pada Al-alun
kota. Sehingg&ity Walk yang ada tidak hanya difokuskan pada penyediaamy!
komersial dan ritel semata akan tetapi yang tempgratdalah penyediaan rua

interaksi antar masyaraki

S Citywalk tidak lebih dari sebuah shopping property yang menunjukkan keramaian dan kesibukan jalan
perkotaan, sebagai gaya hidup perkotaan yang sedang berkembang saat itu (Wang,2012)

8 Citywalk biasanya berupa koridor ruang terbuka untuk pejalan kaki yang menghubungkan beberapa
fungsi komersial dan ritel yang ada (Diarwahyudi,2010)

City walk adalah suatn wadah dalam masyarakat yang menghidupkan kota. Selain berfungsi sebagai
Definisi City Walk tempat kegiatan berbelanja atau transaksi jual beli, juga sebagai tempat untuk berkumpul, berekreasi
(Llarwantoro, 2009)

City Walk merupakan jalur yang diciptakan untuk pejalan kaki sebagai sarana hiburan masyarakat
—>1 menengah kebawah yang menyatu dengan alam ketika mereka tidak mampu mengakses tempat-tempat
hiburan kelas tinggi (Arif, 2007)

City Walk berupa koridor yang menghubungkan beberapa [ungsi komersial dan ritel yang ada dimana
—>1 aktifitas cify walk biasanya lebih kearah gaya hidup yang sedang berkembang saat itu (Fitrianto, 2006)

Gambar 2. 1 DefinisiCity Walk

2.1.2 KonsepCity Walk

KonseppengembangaCity Walk sangat tergantung dari kondisi eksist
yang sedang berkembang pada mé&masing kawasan. Secara umum terd
beberapa konsepity Walk antara lain (Harwantoro, 2009:33):
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. City Walk sebagai koridor ruang terbuka kota

Kecenderungan yang berkembang saatGity Walk hadir sebagai upaya
menyediaan ruang terbuka kota yang semakin berguteberadaannya.
Ruang terbuka yang ada pada umumnya berupa tantanmengalami
penurunan kualitas akibat kurangnya perawatan darefpharaan.

. City Walk sebagai fungsi komersial

Konsep awal yang berkembang dari adan@ay Walk adalah
menghadirkan kawasan komersial dimana diperuntskdagai kawasan
CBD yang menyediaan sarana dan prasarana yang terkgkap sebagai
kawasan perniagaan dan pusat bisnis yang memuragkinkasyarakat
pada kelas sosial tersebut berinteraksi.

. City Walk sebagai pusat perbelanjaan

City Walk tidak lebih dari koridor yang dikhususkan untukedan toko
(Afrianto, 2006). Kawasan perbelanjaan yang dikasil tidak hanya
berupashopping mall dengan skala regional akan tetapi jusiyapping
street skala distrik yang memungkinkan masyarakat melakukteraksi
sosial didalamnya.

. City Walk sebagai fungsi rekreasi

Fungsi rekreasi pada kons€pty Walk merupakan fungsi turunan dari
keberadaan ruang publildctivity support yang terbentuk pada masing-
masing kawasan sesuai dengan potensinya akan ns#kghafungsi
rekreasi bagi para pejalan kaki yang berinterakisadiasarCity Walk.

. City Walk sebagai area pejalan kaki

Dalamurban design city walk ini sering dimasukkan dalam kategori path
yakni salah satu unsur penting dalanban design (Kusumastuti, 2008).
Sebagai path, makaity Walk menjadi bagian dari pembentukan identitas
kawasan. Jalur pejalan kaki yang akan dikembangkeata konsep city
walk hendaknya menyesuaikan prinsip 5C yaitumnected, convivial,
conspiciuos, confortable, convenient. Dimana prinsip 5C tersebut
mengedepankan aspek keselamatan terhadap paranpeii (Manaugh,
2011).
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Tujuan utama dari pengembangCity Walk adalah seagai ruang

interaksi antar masyarakat dengan konsep yanguditas oleh potensi masi-

masing kawasanSehingga agar keberadaCity Walk dapat dinikmati olel

seluruh kalangan masyarakat perlu dilakukan skersagmentasi konsep ses

dengan golongan usia, antara lain (Susanto darmgyr012)

a.

b
C.
d

2.1.3

Karakter Ana-Anak, tujuan entertainment, education
Karakter Anak Muda, tujuanhang out, entertainment, culinary
Karakter Pegawali, tujuarculinary, meeting point

Karakter Keluarga, tujui : leisure, culinary, shopping

ElemenUrban Design

Perancangan kota mencakup ri-ruang antar bangunan, ruang v

diciptakan untuk masyaral, yang berkaitan dengan kualitas fisik lingkuncg

Shirvani menetapkan delapan elemen fisik dalamngaragan kota. Untuk leb

jelasrya dapat dilihat pada Gamba2 (Shirvani, 1985)

Tata Guna Lahan (Land Use)

Bentuk dan Massa Bangunan
(Building Form and Massing)

Sirkulasi dan Perparkiran

Ruang Terbuka (Open Space
Elemen Urban g pen Space)

Design
(Shirvani, 1985)

Pedestrian

Perpapanan (Signages)

Pendukung kegiatan (Activity
Support)

Preservasi

Gambar 2. 2 Elemenelemen Urban Desig
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Dari delapan elemeuarban design tersebut, pada penelitian terkait konsep
City Walk ini akan menggunakan tujuh elemeian design yaitu tata guna lahan
(land use), bentuk dan massa bangunbuilding form and massing), ruang
terbuka ¢pen Space), pejalan kaki, perpapanarsignages), dan pendukung
kegiatan &éctivity support).

A. Tata Guna Lahan (Land Use)

Prinsip Land Use adalah pengaturan penggunaan lattak menentukan
pilihan yang terbaik dalam mengalokasikan fungsietéu, sehingga kawasan
tersebut berfungsi dengan seharusnya.

Tata Guna Lahan merupakan rancangan dua dimenspaedenah
peruntukan lahan sebuah kota. Ruang-ruang tiga ndimé@angunan) akan
dibangun di tempat-tempat sesuai dengan fungsi umeamg tersebut. Sebagai
contoh, di dalam sebuah kawasan industri akan patd&derbagai macam
bangunan industri atau di dalam kawasan perekomoakan terdapat berbagai
macam pertokoan atau pula di dalam kawasan pemeaint akan memiliki
bangunan perkantoran pemerintah. Kebijaksanaan tataa lahan juga
membentuk hubungan antara sirkulasi/parkir dan d&fjga aktivitas/penggunaan
individual.

Terdapat perbedaan kapasitas (besaran) dan pemgatalam penataan
ruang kota, termasuk di dalamnya adalah aspek par@sg parkir, sistem
transportasi yang ada, dan kebutuhan untuk penggulahan secara individual.
Pada prinsipnya, pengertian land use(tata gunan)al@alah pengaturan
penggunaan lahan untuk menentukan pilihan yangitedalam mengalokasikan
fungsi tertentu, sehingga dapat memberikan gamblkeseluruhan bagaimana
daerah-daerah pada suatu kawasan tersebut setmbesfiyngsi.

B. Bentuk dan Massa BangunanBuilding Form and Massing)

Bentuk dan massa bangunan ditentukan oleh tinggi Hasarnya
bangunan, KDB, KLB, sempadan, skala, material, ajatlan sebagainya.

Prinsip-prinsip dan teknikdrban Design yang berkaitan dengan bentuk
dan massa bangunan meliputi:

» Scale, berkaitan dengan sudut pandang manusia, sirkudasi dimensi

bangunan sekitar.
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* Urban Space, sirkulasi ruang yang disebabkan bentuk kota, shadan
tipe-tipe ruang.

* Urban Mass, meliputi bangunan, permukaan tanah dan obyekrdalang
yang dapat tersusun untuk membentuk urban spacepdian aktifitas
dalam skala besar dan kecil.

Building form and massing membahas mengenai bagarbantuk dan
massa-massa bangunan yang ada dapat membentukkstatserta bagaimana
hubungan antar-massa (banyak bangunan) yang ada.@@aataan suatu kota,
bentuk dan hubungan antar-massa seperti ketinggeargunan, jarak antar-
bangunan, bentuk bangunan, fasad bangunan, dagas®m harus diperhatikan
sehingga ruang yang terbentuk menjadi teratur, rmeyg garis langit — horizon
(skyline) yang dinamis serta menghindari adanyadpace (ruang tidak terpakai).

Building form and massing dapat meliputi kualitas\g berkaitan dengan
penampilan bangunan, yaitu : ketinggian bangunapgjalan bangunan, KLB,
KDB, garis sempadan bangunan, langgam, skala, mlatekstur, warna.

C. Ruang Terbuka (Open Space)

Open space selalu berhubungan dengan lansekap. Lansekapi tdedi
elemen keras dan elemen lun&pen space biasanya berupa lapangan, jalan,
sempadan, sungai, taman, makam, dan sebagainya.

Berbicara tentang ruang terbuka (open space) selahyangkut lansekap.
Elemen lansekap terdiri dari elemen keras (hardscagperti : jalan, trotoar,
patung, bebatuan dan sebagainya) serta elemen (sof&cape) berupa tanaman
dan air. Ruang terbuka biasa berupa lapangan, péampadan sungai, green belt,
taman dan sebagainya.

Dalam perencanaopen space akan senantiasa terkait dengan perabot
taman/jalan ¢treet furniture). Street furniture ini bisa berupa lampu, tempat
sampah, papan nama, bangku taman dan sebagainya.

D. Pejalan kaki

Sistem pejalan kaki yang baik adalah:

a. Mengurangi ketergantungan dari kendaraan bermalandareal kota.

b. Meningkatkan kualitas lingkungan dengan mempriskidm skala

manusia.



16

c. Lebih mengekspresikan aktifitas PKL dan mampu mghema kualitas
udara.

Elemen pejalan kaki harus dibantu dengan intergksipada elemen-
elemen dasar desain tata kota dan harus berkagiagad lingkungan kota dan
pola-pola aktivitas sertas sesuai dengan rencangbgean atau pembangunan
fisik kota di masa mendatang.

Perubahan-perubahan rasio penggunaan jalan rayag ydapat
mengimbangi dan meningkatkan arus pejalan kaki tdailakukan dengan
memperhatikan aspek-aspek sebagai berikut :

a. Pendukung aktivitas di sepanjang jalan, adanyanade@amersial.
b. Street furniture
E. Perpapanan Signages)

Penandaan digunakan untuk petunjuk jalan, arali&i® &awasan tertentu
pada jalan tol atau di jalan kawasan kota. Tandzg ydidesain dengan baik
menyumbangkan karakter pada fasade bangunan daghidepkan street space
dan memberikan informasi bisnis.

Penandaan yang dimaksud adalah petunjuk arah jaaru lalu lintas,
media iklan, dan berbagai bentuk penandaan laibetaelaan penandaan akan
sangat mempengaruhi visualisasi kota, baik secalaanmaupun mikro, jika
jumlahnya cukup banyak dan memiliki karakter yamgbleda. Sebagai contoh,
Jjika banyak terdapat penandaan dan tidak diatuetagannya, maka akan dapat
menutupi fasad bangunan di belakangnya. Dengantubegisual bangunan
tersebut akan terganggu. Namun, jika dilakukan taema dengan baik, ada
kemungkinan penandaan tersebut dapat menambahakammdisual bangunan di
belakangnya.

F. Pendukung Kegiatan @ctivity support)

Pendukung kegiatan adalah semua fungsi bangunakedgatan-kegiatan
yang mendukung ruang public suatu kawasan kotauBettivity support antara
lain taman kota, taman rekreasi, pusat perbelantaaran budaya, perpustakaan,
pusat perkantoran, kawasan PKL dan pejalan kakisdhagainya.

Aktivitas pendukung adalah semua fungsi bangunarkdgiatan-kegiatan

yang mendukung ruang publik suatu kawasan kotatuBetokasi dan karakter
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suatu kawasan yang memiliki ciri khusus akan begprrh terhadap fungsi,
penggunaan lahan dan kegiatan pendukungnya. Adgiyiendukung tidak hanya
menyediakan jalan pejalan kaki atau plasa tetaga juempertimbangkan fungsi
utama dan penggunaan elemen-elemen kota yangrdapggerakkan aktivitas.

Meliputi segala fungsi dan aktivitas yang mempetkusang terbuka
publik, karena aktivitas dan ruang fisik saling emgkapi satu sama lain.
Pendukung aktivitas tidak hanya berupa sarana pendualur pejalan kaki atau
plaza tapi juga pertimbangankan guna dan fungsnee kota yang dapat
membangkitkan aktivitas seperti pusat perbelanjé@man rekreasi, alun-alun,
dan sebagainya.

G. Sirkulasi dan Perparkiran

Sirkulasi kota meliputi prasarana jalan yang teesdaentuk struktur kota,
fasilitas pelayanan umum, dan jumlah kendaraan drmmyang semakin
meningkat. Semakin meningkatnya transportasi makaa aparkir sangat
dibutuhkan terutama di pusat-pusat kegiatan koBD)C

Sirkulasi adalah elemen perancangan kota yang asdaagsung dapat
membentuk dan mengkontrol pola kegiatan kota, sebtvma halnya dengan
keberadaan sistem transportasi dari jalan pubbalgn kaki way, dan tempat-
tempat transit yang saling berhubungan akan membkepérgerakan (suatu
kegiatan). Sirkulasi di dalam kota merupakan saatu alat yang paling kuat
untuk menstrukturkan lingkungan perkotaan karengpatdamembentuk,
mengarahkan, dan mengendalikan pola aktivitas daaatu kota. Selain itu
sirkulasi dapat membentuk karakter suatu daerahnpde aktivitas dan lain
sebagainya.

Tempat parkir mempunyai pengaruh langsung pada $ngkungan yaitu
pada kegiatan komersial di daerah perkotaan danpon@yai pengaruh visual
pada beberapa daerah perkotaan. Penyediaan rugkig yeng paling sedikit
memberi efek visual yang merupakan suatu usahasussges dalam perancangan

kota.
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2.2  Tinjauan Ruang Terbuka (Open Space)

Ruang terbuka menyangkut semua lansekap, elemes Kerdscape)
seperti jalur pejalan kaki dan jalan, taman damgueekreasi di kawasan kota.
Elemen-elemen ruang terbuka juga menyangkut lapahigau, ruang hijau kota,
pepohonan, pagar, tanaman, air, penerangan, pauioszkios, tempat sampah,
air minum, sculpture, jam dan semua yang ada di dalamnya. Jalur pekalin
rambu dan unsur kenyamanan juga dapat termasui ddi&men ruang terbuka
(Shirvani, 1985).

Terdapat tiga prinsip pemahaman ruang terbuen(space). Pertama,
open space dipahami sebagai ruang terbuka yang lebih darigsdaiatu yang
kosong saja. Keduapen space dibentuk secara organis atau teknis oleh benda-
benda yang membatasinya. Dan ketigpen space dibagi dalam tiga aspek
fungsional, yaitu:public space, semipublic and semi private space dan private
gpace. Khusus untukprivate space, pemahamannya lebih terfokus pada rumabh,
sedangkarpublic space dan semipublic and semi private space pemahamannya
terfokus pada kota (Zahnd, 1999).

Ruang terbuka dapat diklasifikasikan dalam dua uenyaitu (Krier,
1970):

a. Lorong (orridor) atau jalur yang berfungsi sebagai sirkulasi kesmaa
atau pejalan kaki.

b. Kantong €luster) atau plasasfijuare) dan persimpangamdde), berfungsi
sebagai rekreatif dan sirkulasi.

Fungsi ruang publik kota antara lain (Darmawan,5300

a. Sebagai pusat interaksi komunikasi, masyarakat Waiknal seperti
upacara bendera, sholat idul fitri, dan peringgaennagatan lain; informal
seperti pertemuan-pertemuan individual, kelompoksyaekat dalam
acara santai dan rekreatif atau juga dimanfaatkéamkumelakukan unjuk
rasa (demonstrasi) sebagai bagian dari negara desiok

b. Sebagai ruang terbuka yang menampung koridor-korjdtan yang
menuju kearah ruang publik tersebut dan sebagaigrpangikat dilihat

dari struktur kota, sekaligus sebagai pembagi rudangsi bangunan di
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sekitarnya serta ruang transit bagi masyarakat wkag pindah ke arah
tujuan lain.

c. Sebagai tempat pedagang kaki lima (PKL) yang makgaj makanan dan
minuman, pakaian, souvenir dan jasa hiburan sefusding sulap, tarian
kera (topeng monyet) terutama pada malam hari.

d. Sebagai paru-paru kota yang semakin padat, sehingggarakat banyak
yang memanfaatkan sebagai tempat berolahraga, imermian santai
bersama keluarga.

Konsep City Walk sebagai ruang terbuka pada koridor Jalan Panglima
Sudirman Kota Probolinggo lebih ditekankan padangupublik sebagai ruang
interaksi masyarakat dengan elemen-elemen pendukioeigipa aktivitas

perdagangan, jalur pejalan kaki, dan ketersedsaaet furniture.

2.3 Tinjauan Activity Support

Activity support termasuk didalamnya semua fungsi dan kegiatan yang
memperkuat ruang-ruang publik kota, antara aksuitan ruang fisik selalu saling
melengkapi (Shirvani, 1985). Bentuk, lokasi danak&er suatu tempat spesifik
akan menarik munculnya fungsi, penggunaan, ruangattfivitas yang spesifik
pula. Sebaliknya suatu kegiatan cenderung memplethdbkasi yang layak dan
baik untuk mendukung kegiatan itu sendiri.

Dalam hubungannya deng&hity Walk, activity support ini berarti suatu
elemen kota yang mendukung dua atau lebih pusaatkegumum yang berada
dikawasan pusat kota yang mempunyai konsentragyaehn yang cukup besar.
Ruang terbuka di area pertokoan dapat menjadi pemndukegiatan gctivity
support) bila terletak pada minimum dua pusat kegiatangyarenjadi pemicu
pola pergerakan massa. Pada koridor Jalan Pan@irdamanactivity support
yang ada dihasilkan oleh keberadaan Pasar BarwlRmogpo dan Pasar Gotong
Royong dimana letaknya saling berdekatan.

Activity Support pada prinsipnya adalah kegiatan-kegiatan penunjang
menghubungkan dua atau lebih pusat-pusat kegiaamuyang berada di kota,
misalnya berupa (Winarto, 2007):

a. Taman
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Food service
Hiburan
Penjual-penjual barang

Tempat perbelanjaan

o O

Departement Store

Perpustakaan umum

Nan

Selain itu dapat berupa fasilitas tempat duduk-#udempat berteduh
ataupun tempat bergerak/beraktivitas

Bentuk fisik activity support tidak terbatas pada jalur pejalan kaki atau
plasa, namun juga dapat berupa bangunan-banguparti ggerpustakaan umum,
tempat rekreasi, taman, dan shopping mall. Dengdanya activity support
kawasan kota menjadi hidup, kota tidak hanya dipagdsebagai benda mati,
tetapi dapat dipandang sebagai interaksi kegiatanusia dalam kehidupannya
sehari-hari dan menjadi wadah aktivitas manusiasyarakat kota). Tujuan dari
activity support adalah untuk menciptakan kehidupan kota yang Ibhik, yang
dengan mudah mengakomodasikan kehidupan seharifemyarakat kota dan
memberikan pengalaman yang memperkaya keberadaaggye melalui
intensitas penggunaan yang beragam dari kegiatandiaiptakan.

2.4  Tinjauan Street Furniture
Fasilitas penunjang diperlukan agar pengguna jpkjalan kaki dapat
memenuhi fasilitas kebutuhan pejalan yang beragBerdasarkan Pedoman
Perencanaan Jalur pejalan kaki pada Jalan UmumDotektoral Jenderal Bina
Marga No. 32/T/BM/1999 kriteria fasilitas penunjabggi pejalan kaki yang
harus dipenuhi antara lain:
a. Jalur pejalan kaki/ trotoar
o Pada lokasi yang dapat memberikan manfaat baik deagi
keselamatan, keamanan, kenyamanan dan kelancaran.
o Jika berpotongan dengan jalur lalu lintas kendardsarus
dilengkapi rambu dan marka atau lampu yang mengatak

peringatan/petunjuk bagi pengguna jalan.
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Koridor Jalur pejalan kaki (selain terowongan) mamyai jarak
pandang yang bebas ke semua arah.
Dalam merencanakan lebar lajur dan spesifikasi ikekrarus

memperhatikan peruntukan bagi penyandang cacat.

b. Halte

o

o

Disediakan pada median jalan.

Disediakan pada pergantian roda, yaitu dari pejiki ke roda
kendaraan umum.

Untuk lebih lengkapnya, Keputusan Menteri Perhulann$lo.65
Tahun 1993 tentang Fasilitas Pendukung Kegiatan Laitas dan
Angkutan Jalan menerangkan bahwa fasilitas halieshmemenuhi
persyaratan:

Dibangun sedekat mungkin dengan fasilitas dan pmrgagan
pejalan

Memiliki lebar sekurang-kurangnya 2 m, panjang saRkg-
kurangnya 4 m dan tinggi badan atap yang palingabasekurang-
kurangnya 2,5 m dari lantai halte.

Ditempatkan di atas trotoar atau bahu jalan derngeak bagian

paling depan dari halte sekurang-kurangnya 1 mtdprilalu lintas.

c. Lampu Penerangan

o

o

o

Ditempatkan pada jalur penyeberangan jalan.

Pemasangan bersifat tetap dan bernilai struktur.

Cahaya lampu cukup terang sehingga apabila pej&aki
melakukan penyeberangan bisa terlihat pengguna jakk di
waktu gelap/malam hari.

Cahaya lampu tidak membuat silau pengguna jalam liatas

kendaraan.

d. Rambu-rambu Lalu Lintas

o

o

Penempatan dan dimensi rambu sesuai dengan spsisiknbu
Jenis rambu sesuai dengan kebutuhan dan sesuand&agdaan

medan.
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0o Rancangan dan penempatan rambu atau papan informask
pejalan harus mempertimbangkan keadaan visual, | vdia
proporsi huruf. kekontrasan antara huruf dan ldtelakangnya
paling tidak memenuhi beberapa ketentuan sepettitspandang
sekitar 60°, jarak pandang sekitar 1,7 m ketikalibedan 1,3 m
ketika duduk.

e. Pagar Pembatas

o Apabila volume pejalan kaki di satu sisi jalan duda 450
orang/jam/lebar efektif (dalam meter).

0 Apabila volume kendaraan sudah > 500 kendaraan/jam.

o0 Kecepatan kendaraan > 40 km/jam.

o Kecenderungan pejalan kaki tidak meggunakan fasilit
penyeberangan.

o Bahan pagar bisa terbuat dari konstruksi bangutaantanaman.

f. Marka Jalan

o Marka hanya ditempatkan pada Jalur pejalan kakygirangan
sebidang.

o0 Keberadaan marka mudah terlihat dengan jelas @rgguna jalan
baik di siang hari maupun malam hari.

o Pemasangan marka harus bersifat tetap dan tidalareak licin
bagi penguna jalan.

g. Peneduh/Pelindung

Jenis peneduh disesuaikan dengun jenis jalur pejfalki, dapat berupa

pohon pelindung, atap (mengikuti pedoman teknikd&ap), dll.

Fasilitas bangku istirahat dapat terpisah darilifasilain atau dapat

disatukan (bersebelahan) dengan tanaman atau penathtuk

penyediaan tempat duduk sebaiknya setiap jarak2800meter serta
dapat diletakkan saja sepanjang tidak menggangkuiasi pejalan dan
aman. Diperhatikan titik-titik dimana seseorang ataperhenti dan
beristirahat sejenak dan penataan lingkungan yang dan menarik
(Rubenstein, 1992: 57 — 87). Penyediaan tempat kdbika disertai

dengan penyediaan telepon umum dan tempat samyatvél dari tiap
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titik lokasi tempat sampah dapat diletakkan sejddhm) sedangkan
ukuran bangku bebas menurut kebutuhan. Fasiliteapae umum dari

tempat sampah sedapat mungkin tidak memakan rudol pejalan.

Tinjauan Vegetasi

Tanaman tidak hanya mempunyai nilai estetis sa, juga berfungsi

untuk meningkatkan kualitas lingkungan. Fungsi vagjedapat dikategorikan
sebagai berikut: Garpenter, Phillip L., Theodore D. Walker, Lanphear F., 1975)

a. Kontrol pandangaiVisual control)

Menahan suara yang ditimbulkan oleh sinar matakampu jalan, dan
sinar lampu kendaraan pada:
1) Jalan raya

Dengan peletakan tanaman di sisi jalan atau dr j@ogah jalan.
Sebaiknya dipilih pohon atau perdu yang padat. Halda jalan raya
bebas hambatan, penanaman pohon tidak dibenarkinjgiar median
jalan. Sebaiknya pada jalur median ditanami tanagsesnak, agar sinar
lampu kendaraan dari arah yang berlawanan dapatashéi.
2) Bangunan

Peletakan pohon, perdu, semakpund cover, dan rumput dapat
menahan pantulan sinar dari perkerasan, hempasamugn, dan
menahan jatuhnya sinar matahari ke daerah yang wotahkan
keteduhan.
3) Kontrol pandangan terhadap ruang luar

Tanaman dapat dipakai untuk komponen pembentukgraabagai
dinding, atap, dan lantai. Dinding dapat dibentléhotanaman semak
sebagai border. Atap dibentuk oleh tajuk pohon yaeghbentuk kanopi
atau tanaman merambat pada pergola. Sedangkanasddatgi dapat
dipergunakan tanaman rumput atau penutup tagrahr(d covers).

4) Kontrol pandangan untuk mendapatkan ruang prib@divacy
space)
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Tanaman dapat dipergunakan untuk membatasi panlatagaarah
luar dalam wusaha untuk menciptakan ruang pribadembtlukan
penempatan tanaman pembatas pandangan setinggi2l(BDmeter.

5) Kontrol pandangan terhadap halyang tidak menyerangk

Tanaman dapat pula dimanfaatkan sebagai pengha@mdangan
terhadap hal-hal yang tidak menyenangkan untuknghidkan atau dilinat
seperti timbunan sampah, tempat pembuangan sacfgralgalian tanah.
. Pembatas fisikPhysical barriers)

Tanaman dapat dipakai sebagai penghalang pergermakaunsia dan
hewan. Selain itu juga dapat beriungsi mengarapkagerakan.

. Pengendali iklim(Climate control)

Tanaman berfungsi sebagai pengendali iklim untukny&manan
manusia. Faktor iklim yang mempengaruhi kenyamananusia adalah
suhu, radiasi sinar matahari, angin, kelembaparasdan aroma.

1) Kontrol radiasi sinar matahari dan suhu

Tanaman menyerap pancaran sinar matahari dan makeamntya
sehingga menurunkan suhu dan iklim mikro.
2) Kontrol pengendali angin

Tanaman berguna sebagai penahan, penyerap, danalirieny
tiupan angin sehingga menimbulkan iklim mikro. 3etanaman yang
dipakai harus diperhatikan tinggi pohon, bentukikajanis, kepadatan
tajuk tanaman, serta lebartajuk.

3) Pengendali suara

Tanaman dapat menyerap suara kebisingan bagi dagab
membutuhkan ketenangan. Pemilihan janis tanamagartmg dari
tinggi pohon, lebar tajuk, dan komposisi tanaman
4) Penyaring udara

Tanaman sebagai filter atau penyaring debu, bau,ntemberikan
udara segar.

. Pencegah erog¢rosion control)
Tanaman mampu berfungsi untuk menahan air hujag ja&oh secara

tidak langsung ke permukaan tanah. Misal dalam petoBan muka
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tanah, pemotongan dan penambahan muka tgeah and fill),

penggalian tanah untuk danau buatan.
. Nilai estetis(Aesthetic values)

Nilai estetika dari tanaman diperoleh dari perpadwmtara warna

(daun,batang,bunga) bentuk fisik tanaman (batanggpangan,dan

tajuk), tekstur tanaman, skala tanaman dan komgasiaman.

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan Nilai Estetika dan Meningkatkan Kualitasgkungan.
Nilai estetis dari tanaman dapat diperoleh dariu sethaman,
sekelompok tanaman yang sejenis, kombinasi tanabexhagai
jenis ataupun kombinasi antara tanaman dengan etela@sekap
lainnya. Dalam konteks lingkungan, kesan estetisrienyebabkan
nilai kualitasnya akan bertambah.

Warna

Warna dari suatu tanaman dapat menimbulkan efelualvis
tergantung pada refleksi cahaya yang jatuh padantan tersebut.
Efek psikologis yang ditimbulkan dari warna yaituarwa cerah
memberikan rasa senang, gembira serta hangat. g«afamvarna
lembut memberikan kesan tenang dan sejuk. Darbbbarapa jenis
tanaman dengan berbagai warna dipadukan dan dilkssikan akan
menimbulkan nilai estetis.

Bentuk

Bentuk tanaman dapat digunakan untuk menunjukatubénatau 3
dimensi, memberikan kesan dinamis, indah, sebagergkkesan
lebar/luas, dan sebagainya.

Tekstur

Tekstur suatu tanaman ditentukan oleh: cabang datenting,
daun, tunas dan jarak pandangterhadap tanamabuerse

Skala

Skala/proposi tanaman adalah perbandingan tananmemgad
tanaman lain atau perbandingan tanaman lain ataoampdingan

tanaman dengan lingkungan sekitarnya.
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2.6  Tinjauan Signage

Signage menurudxford Advance Learner Dictionary of Current English
adalah sebuah kata-kata, desai dan lain-lain peblaak papan atau lempengan
untuk memberikan peringatan atau untuk mengarabésorang menuju sesuatu.

Tujuan signage adalah untuk menghadirkan informasi secara karsist
sehingga individu akan belajar untuk melihat pa@depapa tempat tertentu,
untuk mengenalinya dengan mudabh.

Sgnage memiliki beberapa fungsi penting bagi manusia, tuyai
diantaranya:

a. Sebagal alat untuk memebantu manusia dengan caraganadkan,
mengidentifikasi ruang atau struktur dan membeformasi manusia
dalam melakukan kegiatan dalam suatu ruang.

b. Memperkuat kualitas lingkungan secara visual

c. Melindungi kepentingan umum
Berdasarkan jenis isi atau informasi yang disangmsilsignage secara

umum dapat dikategorikan menjadi:

a. Pemberi Orientasi(rientational Sgn)

Berfungsi untuk memberi tahu kedudukan atau pdsigat seseorang
dalam suatu kawasan agar manusia tahu arah selgumtuk menuju ke
tempat yang diinginkan.

b. Pemberi Informasil (formation Sgn)

Berisi informasi mengenai segala sesuatu di lingeantempaitsignage
berada, misalnya keterangan rute perjalanan kadaatu kawasan.

c. Pemberi Identitad dentificational Sign)

Berfungsi mengenalkan identitas suatu tempat ataog di suatu kawasan
agar masyarakat dapat membedakan tempat terselmgardetempat
lainnya.

d. Penunju ArahDirectional Sgn)

Berfungsi untuk member arah atau navigasi kepadaygquaa secara
eksplisit, untuk pengguna jalan auatupun kendar@amtohnya rambu-
rambu lalu lintas.

e. Pemberi Peringatarsiatuory Regulatory Sign)
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Berfungsi untuk memebritahukan peraturan-peratunangenai kegiatan
yang boleh atau tidak boleh dilakukan di daeratsetaut, biasanya
diberikan oleh pihak yang berwenang, contohkan genahuan tulisan
“No Smoking Area”

f. Pemberi Dekorasidrnamental Sgn)
Berfungsi untuk memeperindah atau meningkatkan rppilan suatu

bangunan baik secara umum atau khusus, contohngeitzedan spanduk.

2.7 Tinjauan Pejalan kaki

Berdasarkan tinjauan etimologi, istilah pejalanikl&rasal dari bahasa
Yunani, pedos yang berarti kaki, sedangkan pej&iaki berarti orang yang
berjalan kaki. Namun dalam perkembangannya istpajalan kaki diartikan
sebagai jalur pejalan kaki, yang keberadaannyak tigas dari seluruh
pergerakan manusia. (Darmawan: 2004). Hal ini @iskln karena pejalan kaki
atau jalur pejalan kaki dapat memberi karakter pexdgkungan dan ruang publik
apabila selaras dengan struktur dan fungsi kawsesaa bangunannya.
2.7.1 Kiriteria Jalur Pejalan Kaki

Menurut Direktorat Jenderal Bina Marga dalam PedorRarencanaan
Jalur pejalan kaki pada Jalan Umum tahun 1997,nkede-ketentuan dalam
penyediaan jalur pejalan kaki adalah sebagai bieriku

1. Pada hakekatnya pejalan kaki untuk mencapai tugenmgin
menggunakan lintasan sedekat mungkin, dengan nyalaacar dan
aman dari gangguan.

2. Adanya kontinuitas jalur pejalan kaki, yang mengimgkan antara tempat
asal ke tempat tujuan, dan begitu juga sebaliknya.

3. Jalur pejalan kaki harus dilengkapi dengan fasHitsilitasnya seperti:
rambu-rambu, penerangan, marka, dan perlengkapkm j@innya,
sehinga pejalan kaki lebih mendapat kepastian d&lenalan, terutama
bagi pejalan kaki penyandang cacat.

4. Fasilitas pejalan kaki tidak dikaitkan dengan funaigan.
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Jalur pejalan kaki harus diperkeras dan dibuatmegai@n rupa sehingga
apabila hujan permukaannya tidak licin, tidak wirjgenangan air, serta
disarankan untuk dilengkapi dengan peneduh.

Untuk menjaga keselamatan dan keleluasaan pejadén kebaiknya
dipisahkan secara fisik dari jalur lalu lintas karaan.

Pertemuan antara jenis jalur pejalan kaki yang atkrgatu kesatuan harus
dibuat sedemikian rupa sehingga memberikan keamdaralkenyamanan
bagi pejalan kaki

Selain itu, Menurut Direktur Jenderal Perhubungearab Departemen

Perhubungan (1997:2) persyaratan umum yang harperhditikan dalam

merencanakan fasilitas jalur pejalan kaki adalah:

1.

2.7.2

Menerus, fasilitas pejalan kaki harus menerus, dang dan lurus ke
tujuan

Aman, pejalan kaki harus merasa aman selama betald, baik pada
jaurnya sendiri maupun dalam hubungannya dengén sisiem jaringan
lalu lintas lainnya.

Nyaman, permukaan fasilitas pejalan kaki harus kaiang dan tidak licin
pada waktu hujan, cukup lebar, kemiringan sekecungkin, jika
diperlukan boleh diberi tangga yang nyaman.

Mudah dan jelas, fasilitas pejalan kaki harus rhuttn cepat dikenali.
Tinjauan Pejalan kaki

Jenis-jenis Pejalan kaki

Pejalan kaki berdasarkan moda perjalanannya dégatedorikan sebagai

berikut (Rochadi dkk. 1991.: 111-13):

1. Pejalan kaki penuh
Pejalan kaki yang termasuk pada kriteria ini adatadreka yang
menggunakan moda jalan kaki sebagai moda utaman j&bki
digunakan dari tempat asal sampai ke tempat tujuan.

2. Pejalan kaki pemakai kendaraan umum
Dalam kriteria ini pejalan kaki menggunakan modajaben kaki
sebagai moda antara, biasanya dilakukan dari teagatke tempat

kendaraan umum atau pada jalur perpindahan rutdakaan umum
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atau dari tempat pemberhentian kendaraan umum rkpatetujuan
parkir.
3. Pejalan kaki pemakai kendaraan umum dan kendardzadp
Pejalan kaki dalam kriteria ini adalah mereka yangnggunakan
moda jalan kaki sebagai moda antara dari tempairpkendaraan
pribadi ke tempat kendaraan umum dan dari temp&irdeendaraan
umum ke tempat tujuan akhir perjalanan.
4. Pejalan kaki pemakai kendaraan pribadi
Pada kriteria yang terakhir ini adalah pejalan kakhggunakan moda
jalan kaki sebagai moda antara dari tempat pagadiraan pribadi ke
tempat tujuan bepergian yang hanya ditempuh delnggalan kaki.
B. Karakteristik kemampuan jarak berjalan
Kemampuan fisik pejalan berhubungan dengan jarakpud yang
sanggup dijalani. Hal-hal yang mempengaruhi jaubkjaya berjalan antara
lain (Unterman, 1984:24):
1. Waktu
Berjalan pada waktu-waktu tertentu mempengarubkjaerjalan yang
mampu di tempuh. Misalnya berjalan dengan motif reaki
mempunyai jarak yang relatif pendek, sedangkan kumierbelanja
terkadang dapat dilakukan lebih dari 2 jam dengaakjsampai 2 mil
tanpa disadari oleh pejalan.
2. Kenyamanan
Kenyamanan orang berjalan dipengaruhi oleh faktaaca dan jenis
aktivitas. Iklim yang buruk akan mengurangi keiragirorang berjalan.
Jarak tempuh orang berjalan kaki di Indonesia kyitabih 400 meter
sedangkan untuk aktivitas berbelanja membawa badimgrapkan
tidak lebih dari 300 meter. Untuk aktivitas berlogdasambil rekreasi,
maka faktor kenyamanan berjalan sangat berpengaedmadap
lamanya melakukan perjalanan.
3. Ketersediaan kendaraan bermotor/umum
Kesinambungan penyediaan moda angkutan kendaraarotioe baik

umum maupun pribadi sebagai moda penghantar selzhursesudah
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berjalan kaki sangat mempengaruhi jarak tempuhgob&mjalan kaki.
Ketersediaan fasilitas kendaraan umum yang memddiam hal
penempatan penyediaannya akan mendorong orang Uneélan
lebih jauh dibandingkan dengan apabila tidak teesg@ fasilitas ini
secara merata. Termasuk juga penyediaan fasil@aasgortasi lainnya
seperti jaringan jalan yang baik, kemudahan padan lokasi
penyebaran serta pola penggunaan lahan campuran.
4. Pola Guna Lahan/Kegiatan
Pusat kota merupakan lokasi tampaknya penggunfan lzampuran.
Perjalanan dengan berjalan kaki dapat dilakukanihlebepat
dibandingkan dengan kendaraan bermotor karenanyalituntuk
berhenti setiap saat. Berjalan di pusat perbelajgaasa masih
menyenangkan sampai dengan jarak 500 m. Lebih jdeak ini
diperlukan fasilitas lain yang dapat mengurangapaan lelah orang
berjalan. Misalnya adanya tempat duduk dan kiosamak/minuman.
Selain itu adanya aktivitas lain seperti rekreieberadaan fasilitas
kendaraan, kenyamanan fasilitas pejalan kaki damyaadkegiatan
campuran akan lebih menarik untuk orang berjalan.
C. Pergerakan pejalan kaki
Pergerakan pejalan kaki dapat dilihat dari tujuannyaitu perjalanan
fungional, perjalanan rekreasional, dan perjalareinir. Penjelasannya
sebagai berikut (Rubenstein, 1978:13):
1. Perjalanan Fungsional
Perjalanan ini terjadi dengan membawa suatu fusigssifik tertentu
seperti perjalanan dari kesibukan seseorang yarisengan dengan
pekerjaannya atau hal-hal pribadi yang menyangkutbra lain
berbelanja, makan malam, atau ke dokter.
2. Perjalanan Rekreasional
Perjalanan ini terjadi karena adanya maksud yarfgubengan dengan
waktu senggang/santai atau bersenang-senang i gggrgalanan ke
teater, konser, gelanggang olah raga ataupun tigosial dimana

berjalan kaki merupakan tujuan utama.
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3. Perjalanan Akhir
Perjalanan ini terjadi dari dan ke rumah atau &kasi tertentu yang
diadakan dengan moda tranportasi ke area tertamerts pelataran
parkir, tempat pemberhentian angkutan umum, tedmmaupun

stasiun.

2.7.3 Kebutuhan Pejalan Kaki

Pejalan membutuhkan beberapa hal, yaitu ruang urigkgerak,

membutuhkan faktor psikis akan keselamatan, kengamakesenangan dan

keamanan dalam berjalan serta memerlukan fasif@sg mengakomodasi

pergerakannya.

A. Kebutuhan Ruang

Setiap orang membutuhkan ruangan untuk berdirba@ajalan. Kebutuhan
ruang minimum ketika berdiri disebut elips tubular&kterisitik bentuk tubuh
dan gerak manusia digunakan untuk mengetahui kiedotuuang bagi
gerakan normal manusia. Selama berjalan, tubuh srebergoyang ke depan
dan ke belakang beberapa sentimeter. Selain iaupaterapa alasan khusus
lain yang menyebabkan ruang perencanaan untukapepartambah. Alasan
tersebut terutama disebabkan adanya kebiasaarskehiatertentu seperti
membawa payung, keranjang belanja bagi wanita atalgebiasaan untuk
berjalan bersama-sama sambil berbincang-bincangmdghlur berjalan.
Kemungkinan lain adalah adanya benda yang memakangr seperti
pedagang keliling yang membawa pikulan atau geroBakbagai keadaan
tersebut menyebabkan ruang yang dibutuhkan lekalk. [Pada penjelasan
tabel 2.1 dapat dilihat karakteristik yang kemungki timbul dengan
dihubungkan dengan keadaan ruang yang ada.

Tabel 2. 1 Karakteristik Pejalan kaki Dihubungkan dengan Keadaan
Ruangnya

Perkiraan Rata-
rata Ruang/Area

per pejalan kaki Karakteristik

(m?)

0,2-0,5

(@]

Arus : tak menentu, pada ambang batas samapapéjaki
terhenti seluruhnya

Kecepatan rata-rata : berjalan dengan kecepatayaretn
Pilihan untuk kcepatan : tidak ada

Pergerakan Lawan Arah/Memotong : tidak mungkin
Konflik : Kontak fisi tidak terhindarkan

(ol elolNe]
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Perkiraan Rata-
rata Ruang/Area

ang

)

ga

: ; Karakteristik
per pejalan kaki
(m?)
0 Mendahului : tidak mungkin
05-0,7 0o Arus : mencapai tingkat maksimum pada arus Y
mengalami tekanan
0 Kecepatan rata-rata : kebanyakan pelan sekali
o Pilihan untuk kcepatan : tidak ada, bergerak sgidengan
kepadatan
o Pergerakan Lawan Arah/Memotong : sangat sulit
o Konflik : kemungkinan besar terjadi kontak fisikprilik
tidak terhindarkan
0 Mendahului : tidak mungkin
0,7-1,0 0 Arus : meik tidak terhindarkanncapai tingakt maksmmpadal
kondisi arus yang lebih rendah dari kondisi sebelyan
0 Kecepatan rata-rata : sekitar 70% dari arus bebas
o Pilihan untuk kcepatan : secara nyata jampir titibat untuk
memilih
o0 Pergerakan Lawan Arah/Memotong : sangat trbatagaie
benturan
o Konflik : fisik kontak mungkin masih ada, konf
0 Mendahului : tidak mungkin
10-14 0 Arus: 65-80% dari kapasitas maksimum
o0 Kecepatan rata-rata : sekitar 75% dari arus bebas
o Pilihan untuk kcepatan : terbatas, penyesuaian ¥angtan
dengan sedikit kebebasan bergrak
o0 Pergerakan Lawan Arah/Memotong : terbatas denganyad
konflik
o Konflik : tidak terhindarkan
0 Mendahului : tanpa bersentuhan
1,4-1,7 0 Arus : 56-70% dari kapasitas maksimum
0 Kecepatan rata-rata : sekitar 80% dari arus bebas
o Pilihan untuk kcepatan : terbatas kecuali untikalaej kaki
dengan kecepatan rendah
0 Pergerakan Lawan Arah/Memotong : terbatas denganyac
konflik
o Konflik : kemungkinan tinggi
0 Mendahului : dapat dimungkinkan dengan bersentuhan
1,7-2,3 0 Arus : kira-kira 50% dari kapasitas maksimum
o0 Kecepatan rata-rata : lebih dari 80% dari arus $eba
o Pilihan untuk kcepatan : sebagian mengalami ketasba
0 Pergerakan Lawan Arah/Memotong : dimungkinkan der
tetap adanya konflik
Konflik : kemungkinan ada yang tinggi
Mendahului : sulit tanpa maneuver yang tiba-tiba
2,3-3,7 Arus : kira-kira 33% dari kapasitas maksimum

O O OO0oO|0Oo

(@]

Kecepatan rata-rata : mendekati arus bebas

Pilihan untuk kcepatan : kadang-kadang terbatas
Pergerakan Lawan Arah/Memotong : data dimungkin
dengan kadang-kadang adanya konflik

kan

Konflik : sekitar 50% kemungkinan adanya konflik
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Perkiraan Rata-

rata Ruang/Area

per pejalan kaki
(m?)

Karakteristik

Mendahului : mungkin dengan gangguan

>3,7 Arus : 20% dari kapasitas maksimum atau kurag
Kecepatan rata-rata : dapat melakukan pilihan aduzlras
Pilihan untuk kcepatan : bebas tidak adanya hambata
Pergerakan Lawan Arah/Memotong : bebas

Konflik : maneuver-manuver dibutuhkan unuk mengla'nhEI
konflik

0 Mendahului : bebas, dengan kemudahan manuver

O O OO0 Oo|o

Sumber: Pushkarev dan Zupan, 1975 : 87.

B. Kebutuhan Psikologis Pejalan kaki

Selain membutuhkan ruang untuk bergerak, pejalam mppembutuhkan
ssuatu yang dapat memberinya rasa aman, nyamaelakegan, dan
kesenangan tanpa banyak gangguan yang menghataggrakannya.Pejalan
kaki membutuhkan :

» Keselamatan dalam berjalan menurut berhubungan aderggsar
kecilnya konflik antara pejalan dan antara kendaragang
menggunakan jalan yang sama. Konflik dengan keadabe&rmotor
merupakan masalah yang paling banyak ditemui dabemalan,
terutama pada saat menyeberang di persimpangan Bagi orang tua
dan penyandang cacat menyeberang jalan menjagahglcukup sulit
karena ketidakmampuan mereka menyesuaikan keceje@alan
dengan kecepatan kendaraan yang melalui jalan btdarsé\spek
keselamatan ini meliputi pemisahan yang jelas angmjalan kaki
dengan pengguna ruas jalan lainnya

» Keamanan(security) berarti terbebas dari lingkungan yang dapat
menimbulkan tindak kriminal yang menimpa pejalatikee berjalan.
Penerangan yang cukup dan pandangan yang tak aegnallapat
mengurangi kemungkinan terjadinya tindak krimimaédian pemisah,
dan beberapa sarana penunjang bagi keamanan paélan

 Kenyamanan pejalan berhubungan dengan kepadatafarpejang
disebabkan banyaknya pengguna jalan tersebut.tdika@u banyak

pejalan, maka kenyamanan akan berkurang, artingkat pelayanan
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dari fasilitas tersebut (trotoar) menjadi berkurarfenyamanan
berhubungan dengan keselamatan dan persepsi pejakam
kemudahan bergerak. Bentuk fisik trotoar pun mergaami
kenyamanan berjalan. Trotoar yang tidak terputus ldadai akan
memberi rasa nyaman pada penggunanya. Kebebasgerdlempun
dibutuhkan pejalan, oleh sebab itu mereka membatulidang yang
tidak terhalangi oleh benda-benda yang biasanyagamebil ruang
yang disediakan untuk trotoar.

 Kesenangan (pleasure) dapat dicapai dengan menyediakan
perlindungan dari pengaruh cuaca, keterpaduan lrhal yang
menarik misalnya barang-barang yang dipajang db-toko dan
tampak muka toko-toko yang beragam. Untuk mewujndka
kesenangan ini lebih banyak ditekankan pada dd#ail pengalaman
visual (Unterman, 1984:26).

2.7.4 Tingkat Pelayanan Jalur pejalan kaki

Terdapat beberapa pengertian yang berhubunganméngkat pelayanan

fasilitas pejalan kaki yang bersumber ddighway Capacity Manual (1985:13-3),

yaitu:
1.

Kecepatan berjalarp@alan kaki speed), yaitu rata-rata kecepatan berjalan
pejalan kaki, biasanya dinyatakan dalam meter panitn{S = kecepatan
berjalan [meter/detik]).

Satuan lebar arusurfit width flow), yaitu rata-rata kecepatan berjalan per
satuan lebar trotoar efektif yang dinyatakan dalapejalan
kaki/meter/menit (v = arus [orang/menit/m]).

Rombongan/kelompok platoon), yaitu sejumlah pejalan kaki yang
berjalan bersama-sama dalam satu kelompok, biastdgk sengaja
akibat dari pengendalian lalu lintas seperti lamyarah dan faktor lain .
Kepadatan Jalan (pejalan kaki density), yaitu jimgeejalan kaki per
satuan ruas yang dinyatakan dalam pejalan kaknyeter persegi (D =
kepadatan pejalan [orangfi).

Ruang/ tempat berjalan (pejalan kaki space), ydaerah yang tersedia

untuk tiap pejalan dalam suatu trotoar yang dirk@mtadalam meter
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persegi per orang (C = ruang/tempat berjala®orang]). Ini merupaka
kebalikan dari kepadatan dmerupakan satuan yang lebih praktis ur
menganalisis fasilitas pejal

Terdapat beberapa faktor lingkungan yang berperaland aktivitas

pejalan kakidan tingkat pelayanan yaittHighway Capacity Manual, 1985),

yaitu:
1.

Faktor kenyamanancomfort), misalrya perlindungan terhadap cua
halte angkutan umum dan sebagai

Faktor kenikmatan convenience), misalnya jarak berjalan kaki, tar-
tanda petunjuk dan sebaginya yang dapat membugdlgrem lebit
menyenangka

Faktor Keselamatansafety), yaitu pemisahanjalur pejalan kal dan
kendaraan.

Faktor keamanarsecurity), misalnya lampuampu lalu lintas, pandangi
yang tidak terhalang ketika menyebr

Aspek ekonomi berhubungan dengan biaya penggundadn perjalana
dan ketidaknyamane

Paameter dalam menentukan nilai tingkat pelayanataadruancpejalan

kaki (pgalan kaki space),dan tingkat arusflopw rate). Adapun batasi-batasan

untuk menentukan tingkat pelayangjalur pejalan kakimenurut Direktora

Penataan Ruang Nasional Tahun 2009 (dilihat pada Tabel 2

Tabel 2.2 Tingkat Pelayanan Jalur pejalan kaki

Tingkat Ruang Pejalan Arus llustrasi
Pelayanan | kaki(m?org) (org/m/menit)

A > 5,6 <16 ;——%——--w—--\
i 4
B 5,6 > 16-23 ;---—-%-—--u..-ﬁ-....,!
C >2,2-3,7 > 23-33 i C: _________
a W g

s Té
D >1,1-2,2 > 33-49 U SR .
B2
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Tingkat Ruang Pejalan Arus S
Pelayanan | kaki(m?org) (org/m/menit)
E >0,75-1,4 > 49-75
F <0,75 > 75

Sumber: Direktorat Penataan Ruang Nasional 2009

2.8  Tinjauan Bangunan
2.8.1 Fungsi Bangunan

Pengertian dari fungsi bangunan itu sendiri adeé&ah bangunan itu dapat
melayani pemakainya dalam suatu kegiatan yang melngg proses. Bangunan
berfungsi dengan baik jika semua unsur diatur demgek sehingga tidak terjadi
hambatan dalam operasinya.

Sedangkan untuk jenis fungsi bangunan itu senglibaigi menjadi empat
jenis, antara lain (UU No 28 Tahun 2002 tentanggBaan Gedung, Bab Il Pasal
5):

a. Kelompok Bangunan Wisma
Fungsi bangunan untuk rumah tinggal

b. Kelompok Bangunan Karya
Fungsi bangunan untuk tempat bekerja seperti kanustri, dan pasar

c. Kelompok Bangunan Suka
Fungsi bangunan untuk tempat hiburan seperti bmsiestoran, pertokoan,
dan tempat bermain

d. Kelompok Bangunan Tempat Ibadah
Fungsi bangunan untuk tempat ibadah seperti masjigsholla, gereja,
vihara, klenteng, dan pura

2.8.2 Skyline

Skyline atau garis langit di kawasan perkotaan merupaskasl penting
yang perlu diperhatikan sebagai suatu estetika. Kb¢baiknya garis langit dan
pemandangan atap bangunan dapat dinikmati daragarlsudut pandang di suatu
kota. Ketika dipandang dari jauh, profil kota dagdihat sebagai sebuah siluet.

Profil kota sering kelihatan dengan jelas bilahditi dari titik kedatangan untuk
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memasuki kota tersebut, yaitu berupa gerbang kataportal. Seperti halnya jika
pengamat bergerak di sekitar kota, garis atap bwngbangunan melingkupi
ruang jalan atau lapangan sehingga menghadirkatu $i@égyangan hitam yang
berbatasan dengan kaki langit.

Garis langit perkotaan merupakan suatu pembahasag fidak dapat
dikatakan baru. Sampai pertengahan abad ke-19, daia langit perkotaan
adalah suatu sinonim untuk cakrawala (horizon)gydigunakan pada litelatur
yang berhubungan dengan pertemuan langit dan dgpsti@e,1981).

Penggunaan kata garis langit secara langsung digkbn dengan suatu
tipe bangunan baru pada saat itu, yaitu pencakaitlaSementara setiap tapak
yang unik dan berkarakteristik akan mempunyai ey garis langitnya, namun
hubungan antara garis langit dengan topografi tigeknah dengan mudah
dikenali secara langsung.

2.8.3 Fascade

Dalam bahasa arsitektur, eksterior bangunan atapaia muka atau wajah
bangunan itu disebutffasade. Sebagai wajah, bentuk eksterior mewakili
penampilan bangunan dari luar yang bisa dinikmiath gsiapapun yang melewati
bangunan tersebut. Fasade atau tampak bangunamgd&ngrbentuk dari olahan
program ruang yang ada dalam bangunan tersebut.

A. Komponen Fasade

Fasade merupakan elemen arsitektur terpenting ryaangpu menyuarakan
fungsi dan makna sebuah bangunan (Krier, 1988:.1Ra%ade tidaklah
semata-mata mengenai persyaratan alami yang dientleh organisasi dan
ruang di baliknya. Fasade menyampaikan keadaanyawuskat bangunan itu
dibangun dan mengungkap kriteria tatanan dan pamaterta berjasa
memberikan kemungkinan dan kreativitas dalam ormé@msedan dekorasi.

Komponen Fasade merupakan representasi atau ekspresberbagai

aspek yang muncul dan dapat diamati secara vidas#m konteks arsitektur,
fasade bangunan tidak hanya bersifat dua dimejssakan tetapi bersifat tiga
dimensi yang dapat merepresentasikan masing-mésingunan, untuk itu

komponen fasade bangunan yang diamati melipute(Kti988):
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a. Pintu Masuk (Entrance)
Saat memasuki sebuah bangunan dari arah jalanakdta melewati
berbagai gradasi dari sesuatu yang disebut puPbkisi jalan masuk
dan arsitektonis yang dimilikinya menunjukkan perdan fungsi
bangunan tersebut. Pintu masuk menjadi transisi lagian publik
(eksterior) ke bagian privat (interior). Pintu miasnerupakan elemen
pernyataan diri dari penghuni bangunan. Terkadawgjspentrance
memberi peran dan fungsi penting terhadap banguratasan dari
gerbang kearah bangunan membentuk garis maya yangadan titik
pusat dari bangunan. Disini dapat diamati apakaeikébangan yang
terjadi merupakan simetri mutlak atau seimbangraegaometri saja.

b. Lantai Dasar
Zona lantai dasar merupakan elemen urban pentingatade. Alas
dari sebuah bangunan yaitu lantai dasarnya meraopakamen
terpenting dari suatu fasade, karena berkaitanatetrgnsisi ke tanah,
sehingga pemakaian material untuk daerah ini highik tahan lama
dibandingkan dengan daerah lainnya. Lantai dasanpueyai suatu
makna tertentu dalam sebuah bangunan, karena demerkEmgsung
berhubungan dan diterima oleh manusia.

c. Jendela dan Pintu Masuk ke Bangunan
Jendela dan pintu dilihat sebagai unit spasial yaelgps. Elemen ini
memberikan pemandangan kehidupan urban yang ledilh aitu
adanya bukaan dari dalam bangunan keluar bangéuagsi jendela
sebagai sumber cahaya bagi ruang dalam sebuahrizanguaitu efek
penetrasi cahaya pada ruang interior. Jendelamegapakan bukaan
bangunan yang memungkinkan kita dapat melihat pdaragan yang
ada disekitar bangunan. Selain memenuhi kebutuhengsional,
jendela juga dapat menjadi elemen dekoratif padiny dinding.
Pintu memainkan peran yang menentukan dalam konseksiah
bangunan, karena pintu merupakan batas antara pasidc dengan
ruang privat dari sebuah bangunan. Karena itu makntu harus

dipertimbangkan dari berbagai sudut pandang (Kti@88 :96). Posisi
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pintu pada sebuah bangunan sangat penting yaityoeréegas fungsi
pembatas antara ruang luar dan ruang dalam banguetak atau
posisi sebuah pintu sangat erat hubungannya debgatuk ruang
yang dimasuki, dimana akan menentukan konfigurasr jdan pola
aktifitas dalam ruang.
d. Atap dan Akhiran Bangunan
Terdapat dua macam tipe atap yang dikenal yait dipp mendatar
(face style) dan tipe atap menggunungine style). Atap merupakan
bagian atas dari sebuah bangunan. Akhiran atapndadateks fasade
disini dilihat sebagai batas bangunan dengan laGgitis batas langit
(skyline) yang terbentuk oleh deretan fasade dan bentugun@mnya
dapat dilihat sebagai pembatas.
B. Prinsip-prinsip Desain dalam Fasade Bangunan
Elemen arsitektur yang ingin dikaji dalam penetfitidiseleksi melalui
telaah deskripsi lapangan dan studi pustaka. Elesteanen itu terdiri dari
bentuk bangunan, yaitu bagian fasade bangunan yamdyi dari atap,
dinding, bukaan jendela dan pintu, kolom atau tiaamgade serta unsur-unsur
lainnya yang terdiri dari (Ching, 1979: 179-185)
a. Keselarasan farmony)
Keselarasan atau harmoni merupakan perpaduan amata-unsur
yang memiliki sedikit perbedaan. Apabila unsur-undersebut
dipadukan secara berdampingan akan menimbulkaryaps disebut
dengan selaras.
b. Kontras (constrast)
Kontras merupakan perpaduan unsur-unsur yang nkemérbedaan
tajam yang menjadi pusat perhatian dan mampu mekabeciri
tertentu yang mengandung ide, tujuan dan isi. Rarhaitama ini
ditandai dengan tampilan bentuk yang paling merngogala bagian
elemen bangunan dan juga sebagai pusat obyek yalhgy gelas
dilihat mata éye catching)
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c. Kesatuan (nity)
Kesatuan unity) merupakan suatu hubungan unsur-unsur yang
bermakna yang bukan menjadi suatu penggaungan biaksnkan
hubungan yang menjadikan keterkaitan antara unssurutersebut.
Untuk dapat memperoleh karya desain yang memildsak suatu
kesatuan(unity) perlu diperhatikan beberapa faktor antara lain :
penggunaan bahan, bentuk, kompaosisi, hubungan idamaprinsip-
prinsip yang terkoodinasi akan menghasilkan selkesatuan yang
utuh.

d. Irama (rhytm)
Irama merupakan pengulangan dari elemen-elemeniyetdlam hal
ini irama dapat diartikan sebagai pengulangan ghidsng, unsur dan
warna secara teratur dan harmonis. Ritme atau iramaeupakan
kondisi yang menunjukan kehadiran sesuatu yan@diefperulang
secara teratur. Hampir semua jenis bangunan mewrmrasusur-unsur
yang sifatnya berulang.

e. Komposisi (composition)
Komposisi merupakan suatu pengolahan unsur darsipridalam
usaha untuk menciptakan kesatuamit{) baik kontras maupun
selaras. Terciptanya sebuah komposisi yang baikupakan kunci
kesuksesan tercapainya sebuah kesatuamity terhadap
keanekaragaman berbagai bentuk pada bidang banguhatak
menciptakan susunan komposisi desain yang baik mdgerlukan
prinsip-prinsip aturan sebagai alat visual yang omegkinkan bentuk-
bentuk dan ruang-ruang yang beraneka ragam dapsanba-sama
secara konsep dan persepsi menjadi kesatuan yamg ut

f. Proporsi dan Skala
Proporsi dan skala merupakan hubungan antara baggsrgan
keseluruhan. Skala dan proporsi yang tepat dapatinmbelkan
keselarasan dan keselarasan dapat menimbulkanimdal pada
manusia. Proporsi dapat menimbulkan keindahan denga

mempertimbangkan peruntukan suatu elemen banguaag gukup
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teratur dan sesuai dengan fungsinya. Sementaskala bertitik tolak
dari bagaimana kita memandang besarnya unsur sélamgiunan atau
ruang secara relatif terhadap benda-benda lain8lala pada
dasarnya merupakan sebuah perbandingan antaratusedelagan
sesuatu yang lainnya. Dalam mengukur besarnya sueur visual
dapat digunakan alat pengukur yang dikenal sebagaur-unsur
pemberi skala yaitu :

— Skala Umum, yaitu ukuran relatif sebuah unsur baaguerhadap

bentuk lain dalam lingkupnya.

— Skala Manusia, yaitu ukuran relatif sebuah unsurghbaan ruang

terhadap dimensi dan proporsi manusia.
2.8.4 Sempadan danSetback
A. Garis Sempadan Bangunan

Berdasarkan Permen PU No 6/ PRT/M/2007 tentangrRaddJmum
Rencana Tata Bangungan dan Lingkungan, garis semphdngunan
(GSB) adalah garis batas pekarangan terdepan. G8uJpakan batas
terdepan pagar halaman yang boleh didirikan. O&ebria itu biasanya di
muka GSJ terdapat jalur untuk instalasi air, kstigas, serta saluran-
saluran pembuangan.

Pada GSB tidak boleh didirikan bangunan rumah emréli jika GSB
berimpit dengan garis muka bangunan (GMB).

GSB dimaksudkan mengatur lingkungan hunian memikialitas
visual yang baik, selain itu juga mengatur jaralkdang yang cukup
antara lalu lintas di jalan dan bangunan. Metodegydigunakan adalah
metode analisis evaluatif untuk mengetahui bangior@ngunan yang
melampaui garis sempadan. Umumnya pengaturan sampadi
merupakan 0,5 dari Ruang Milik Jalan (Rumija), namuntuk wilayah
perencanaan yang masih tersedia lahan belum terbaniglealnya

menggunakan rumus:
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L =lebar jalan

D =jarak pagar bangunan

& A N

Gambar 2. 3Garis Sempadan Bangunan

B. Setback Bangunan

Pengertiansetback bangunan dapat ditelusuri dari arti katback.
Pengertiarsetback menurut kamus bahasa Inggris adalah kemunduran.

Sedangkan pengertiasetback bangunan dapat dikaitkan dengan
perletakan massa bangunan pada lahan yang dinatki diartikan
menjadi seberapa jauh kemunduran bangunan yanaditggpda suatu
kawasan.

Gejala perkembangan perancangan kota dapt kitasiki&n bahwa
pertumbuhan kawasan sudah mengabaikan faktor -erfgdrancangan
kota, hal ini terlihat pada beberapa pertumbuhamakan yang ada di
beberapa tempat di Indonesia pada umumnya dendanggaran Garis
Sempadan BangunanSgback Bangunan). Kemungkinan hat itu
disebabkan karena ketidaktahuan ataupun ketidakpadumereka
terhadap fungsi dari setback bangunan itu sendiri.

Setback bangunan merupakan salah satu alat atagernmali fisik
spasial darpolicy power perspectives pembangunan kota yang bertujuan
untuk menjamin kesehatan, keselamatan, dan kesemant umum bagi
penghuni kota.

Fungsisetback bangunan adalah (Anwar, 2003: 16-17):
* Meningkatkan kualitas visual lingkungan kota, dengarciptanya
koridor visualnya. Hal ini terintegrasi dengan jalujalur bukaan jalan

melalui ruang terbuka yang tercipta.
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* Memelihara kualitas lingkungan baru, terutama dpaldiikaitkan
dengan peletakan bangunan baru yang integral detafan letak
bangunan yang telah ada sebelumnya.

* Menciptakan kesan lega dalam mengimbangi ketingdwangunan,
kepadatan bangunan dan intensitas kegiatan disulalyah atau kota.

» Dapat membantu mendefinisikan ruang jalan dan skalagunan,
sehingga mendukung orientasi dan kenyamanan pejedé&n dan
pemakai jalan.

 Mengubah massa bangunan terhadap letaknya seian diagkage
suatu wilayah (sudut bangunan pada persimpangam)jal

2.8.5 Skala Ruang

Menurut Kim W. Todd (1987), orang — orang mempdrogaiatu rasa
kenyamanan dan keamanan dari lingkungan jika permgdn fisik mereka
terhadap lingkungan berada dalam skala menuruepgrsnereka sendiri. Suatu
ruang yang terbuka lebar membangkitkan pada pertigawmatu rasa akan
kekecilan mereka sendiri atau mungkin suatu rasarggungan. Suatu ruang
yang kecil menciptakan suatu perasaan akan kedoannmanusia, keakraban,
atau penuh sesak. Ruang -ruang yang besar dapat dibtuk terasa lebih kecil,
dan ruang kecil diperluas, dengan derajad pewadatzanketerlingkungan yang
digunakan di dalam menciptakan ruang-ruang itu.méle kunci di dalam
membentk skala pada rancangan ruang adalah lingkug@agclosure).

Kunci kearah berhasilnya mengubah derajat ketdalingan terletak pada
rasio jarak — ketinggian diantara elemen-elemeikgad. Suatu rasio dari satu
banding satu, tinggi pelikung sama dengan jarakguarbuka adalah angka yang
penting, apabila ketinggian tersebut melampauikjan@gang terbuka, elemen
pelikung menjadi terlalu kuat (dengan hasilnya balpgmakai lebih sadar akan
mereka ketimbang akan ruang itu sendiri), dan e@rthengisi kepentingan yang
berlebihan seperti bidang atas. Tipe ruang ini dapambuat pemakai merasa
berada di jurang atau dasar sumur, seakan lebikdaherdari lingkungan
sekitarnya. Ruang-ruang demikian dapat terlihat usimvi, akan tetapi
tergantung kepada bagaimana elemen-elemen berskataisia dan ruang

tersebut diatur.
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O/H-6

Gambar 2. 4Skala ruang yang diciptakan oleh rasiograk — ketinggian
(Sumber: Todd, 1987: 41-44)

Jika keanekaragaman dan perbedaan diberikan pédgdian visual, dan
untuk suatu jarak pendek diatas dan dibawah kaangmata, maka perhatian
akan memusat pada zona itu, dan kelompok bidandk&leyang timbul keatasnya
akan ditiadakan. Suatu ruang yang berskala samay ydinlah dengan
memalingkan dinding yang kosong, seragam, dan markarah pemakai, maka
akan terlihat menakutkan dan gelap, dan orang-osdag menggunakan ruang
tersebut hanya seperlunya untuk menuju tempat kzmdagi.

Angka genting lainnya terjadi pada rasio empataljaruang terbuka)
banding satu (ketinggian bidang pelikung). Diatassia ini derajat
keterlingkungan telah menghilang ke suatu titik @@ ia tidak ada lagi dan
pemakai harus mencari elemen di tempat lain demgana untuk membentuk
skala ruang.

Ruang eksterior yang paling nyaman, dan dapat jdikan adalah ruang-
ruang dimana rasio dari jarak ruang terbuka diantlemen-elemen vertikal
terhadap ketinggian elemen-elemen vertikal adal#ra empat banding satu.
Plasa dan ruang terbuka yang paling baik dirancaating dinamik di dunia
mempunyai rasio jarak — ketinggian dua atau tigadreding satu.

Rasio perhubungan yang sama berjalan dalam kathadap pembukaan

pada elemen pelikung seperti dinding, pagar, daantan. Jika pembukaan lebih
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lebar daipada ketinggian, efek dari suatu gerbaag glan terusan akan hilang.
Sebuah pembukaan yang sempit dengan rasio jar&ktkeggian yaitu dibawah
satu berbanding satu, akan mengurangi pentingnydyleaan tersebut.

Untuk menghasilkan efek spikologis bagi penggunamakoridor yang
nyaman, perbandingan skala ruang yang diperoleh lebar jalan dibanding
ketinggian bangunan yang mengapit adalah 2-3. KWikang dari 2 maka efek
psikologis yang ditimbulkan bagi pengguna jalanl@udaeperti terjebak dalam
jurang dan manusia yang berada diruang tersebwsa¢erlalu dominan. Namun
jika lebih dari 3 atau terlalu lebar, maka efekkpBigis yang ditimbulkan adalah
manusia yang berada diruang tersebut merasa dkamdiarena skala ruang yang

ditimbulkan terlalu lebar.

2.9 Importance Performance Analysis (IPA)

Pengukuran terhadap kinerja suatu pelayanan ddpktikn dengan cara
membandingkan antara harapan terhadap pelayanagardehasil kinerja
pelayanan yang dicapai, tetapi saat ini terjadekderungan untuk menggunakan
suatu ukuran yang subjektif (soft measure) sebaghkator mutu (Supranto,
1997). Data yang digunakan untuk analisis ini, @dahasil kuisioner persepsi
masyarakat terhadap kinerja suatu pelayanan bekadasadikator penilaian yang
telah ditetapkan.

Dalam analisis ini akan digunakan variabel x urktiierja dan variabel y
untuk kepentingan. Indikator tingkat kesesuaianiadaasil perbandingan skor
kinerja dengan skor kepentingan. Tingkat kesesuamdah yang menentukan
urutan prioritas peningkatan faktor-faktor yang mpemgaruhi kepuasan
pelanggan (Supranto, 1997)

Rumus yang digunakan:

) e
T = 5 L0 g T (2.2)

Dimana: Tki : kesesuaian Responden
Xi : Skor Penilaian Kinerja
Yi : Skor Penilaian Kepentingan

Skor rata-rata penilaian kinerja dari responden selanjutnya akan
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ditempatkan pada diagram kartesian dengan sumbrupakan skor rata-rata
penilaian kinerja (x) dan sumbu y adalah skor rata- penilaian kepentingan

indikator (y).

Kinerja

Kepentingan

n v

Gambar 2. 5 Diagram Kartesiusl mportance Performance Analysis

Penjelasan dari kuadran diatas adalah (Supran®d,)19

Kuadran | : merupakan indikator yang dapat mempergaingkat kepuasan
pengguna terhadap kinerja yang kondisinya tidak uaskan perlu
mendapatkan prioritas peningkatan

Kuadran Il : merupakan indikator yang mempengatinigkat kepuasan pengguna
terhadap kinerja yang kondisinya telah memenuhagear dan
perlu dipertahankan.

Kuadran Il : merupakan indikator yang tidak begitenting dalam pemenuhan
tingkat kepuasan pengguna terhadap kinerja yanakg@haanya
dianggap cukup atau biasa saja.

Kuadran IV : merupakan indikator yang tidak begenting dalam pemenuhan
tingkat kepuasan pengguna terhadap kinerja yarakgehaannya

dilakukan dengan baik.



2.10 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 3 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu
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Sub

No Judul Tujuan Variabel Variabel Metode Analisis Hasil Persamaan dan Perbedaar
1 Walk Shopping « Perancangan pusatManusia * Aktivitas Analisis Fungsi Konsep tatanan Massa darPersamaan:
Center sebagai perbelanjaan yang pelaku Analisis pelaku dan aktifitas Ruang Luar » Konsep dasar yang
Pusat Perbelanjaan| menggunakan - Besaran Analisis Ruang Konsep Bangunan digunakan sama-sarma
dengan "walk” pada site ruang Analisis Bangunan Konsep Zoning menggunakan kawasgn
Menggunakan berkontur yang . Jenis, Analisis Tapak Konsep Aksesibilitas perdagangan.
Konsep PeJalan nantinya dapa tututan dan Analsis Tata massa dan ruang lua Konsep Sirkulasi O Menggunakan variabgl
kaki di Kota memberikan persyaratan| . Analisis Utilitas Konsep Utilitas bangunan dalam mendukung
Malang (2007) kenyamanan  bagli ruang Konsep Lingkungar]  konsep penelitian
pengunjungnya. + Organisasi Kontekstual
Perancangan dan Desain
bangunan pusat hubungan
perbelanjaan beserta luar
fasilitas-fasilitasnya e Pola
berupa tatanam sirkulasi
massa, sirkulasi dan ruang
ruang luar yand Bangunan » Tampilan Perbedaan:
sesuai dengan bangunan + Lokasi studi pada penelitian
kebutuhan  ruang + Ruang berada di JI. Dr. Soetomo
yang ada sehingga dalam Kota Probolinggo
menghadwkan e Struktur e Titik amatan terkonsentrasi
desain yang . Sistem pada satu koridor jalap
m:z;’ﬂékgalkan tﬁrr:gs Utilitas sedangkan  pada  studi
KonaicIEkEiEn ; terdahulu pada suatu
lokal Kota Malang tapak 9 bangunan

Zoning, tata massa,
dan raung luar
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2 Pengaruh * Menganalisis  Perilaku » Kegiatan Metode kualitatif (obsevasi) dengan |+ Elemen pendukung kegiatgn Persamaan:
Karakteristik karakteristik Pengunjung berjalan teknik secret out sider: tidak  berfungsi  sesudie Sama-sama mengkaji aspek
Walkability walkability terhadp » Kegiatan e Analisis Domain dengan fungsi awalnya. kenyamanan pada pejalan
terhadap Perilaku perilaku pengunjung Berhenti e Analisis Taksonomi » Pejalan kaki merasa kurarj)g kaki pada kawasan
Pejalan kaki pada pada Bulan Analisis Komponensial nyaman untuk melakukah perdagangan
Bulan Ramadhan Ramadhan 1428 H. aktivitas berjalan di kawasan
1428 H di Cihampelas.
Cihamphelas Perbedaan:
Walk (2008) + Metode Analisis yang
+ Walkability « Shorter digunakan pada penelitian
possible terdahalu  cenderung ke
connection analisis evaluatif sedangkgn
o Provider of pada penelitan  hingga
variety development (rencang
choise desain)
» Perbedaan lokasi studi
3 Kajian pola Mengkaji mengena| ¢ Tinjaan  makro| * - Kualitatif deskriptif e Kawasan Simpang Lima Persamaan:
pemanfaatan kecenderungan kawasan merupakan kutuhe Sama-sama mengkaji ruang
ruang terbuka pemanfaatan- pertumbuhan pada Kota terbuka publik
publik pemanfaatan ruang Semarang
Kawasan terbuka publik e Fungsi kawasan berdasarkan
bundaran simpang kawasan untuk RDTRK merupakan kawasan
lima semarang mengetahui  pols perdagangan jasa ditandai
pemanfaatan ruang dengan lima jalur yang
terbuka publik melintasi.
kawasan  sebagdi. Tipologi ruang| s Aktivitas Kualitatif deskriptif + Lapangan Pancasila Perbedaan:
dasar dalam arafl terbka publik pada ruang menempati kedudukannya Ruang terbuka publik yang
pengembangan kawasan terbuka sebagai wadah dikaji berupa pemanfaatan
ruang-ruang publik berlangsungnya aktivitag- RTH dengan multi fungsi.
terbuka publik di « Ruang aktivitas  seperti  politik|s Analisis yang digunakan
Kawasan Bundaran terbuka sosial-budaya, olah raga, berupa analisis kualitatif
Simpang Lima. hijau rekreasi dan hiburan. deskriptif dan rasionalistik.
kawasan e Trotoar dan Lapangan
¢ Ruang jalur Pancasila menempati fungsi
lambat sebagai wadalh
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kawasan berlangsungnya transaksi
jual-beli  tradisional atad
aktivitas perdagangan dan
jasa retail/leceran kawasan
yang identik disebut dengan
nama PKL
« Pola pemanfaatane Pola Kualitatif rasionalistik Lapangan pancasila sebagai
ruuang terbukg pemanfaata satu-satunya ruang terbuka
publik kawasan n rang dan publik kota yang menjadj
aktivitas wadah interaksi sosigl
e Pola masyarakatnya.
pemanfaata Keberadaan ruang terbuka
n ruang hijau kota, dalam hal in
terbuka Lapangan Pancasilp
hijau dimaksudkan untuk
kawasan mempertahankan jalur hijarj
* Pola di sepanjang jalur jalan utama
pemanfaata kota yang berfungsi sebagpi
n sirkulasi peneduh dan paru-paru kota
jalur Pola pemanfaatan ruang
pejalan kaki terbuka publik Kawasal
* Pola Bundaran Simpang Lim
pemanfaata sebagai ruang  sirkulasi
n ruang pejalan kaki dibentuk ole
jalur lambat arah pergerakan pejalan yang

dipengaruhi  oleh  tujual
dalam melakuka
perjalanannya




2.11 Kerangka Teori

i

(Shirvani, 1985

Penerapan City Waik Pada

Ruane Publik di Jalan Panclima

o
\bang rudiik Gi Jaian rangiiuma

Sudirman Kota Probolinggo

)

Studi Terdahulu

City Walk

Pola penggunaan lahan

A

>

Bentuk dan Massa Bangunan

Perparkiran

Pendukung kegiatan (Activity
Support) (Shirvani, 1985;
Winarto, 2007)

* Fungsi bangunan (UU No 28
Thn 2002 tth Bangunan
Gedung, Bab 11 Pasal 5)

* Fas¢ade bangunan (Krier,
1988; Beardsley,1983)

* Sempadan dan setback
(Permen PU No
6/PRT/M/2007 ttg Pedoman
Umum RTBL; Anwar, 2003)

Definisi City Walk (Wang,
2012, dily

Konsep City Walk

(Harwantoro, 2009)

Gambar 2. 6 Kerangka Teori

Importance Performance
Analysis (IPA) (Supranto,
1997)
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